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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yesus Kristus atas berkat dan anugerah-

Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulisan skripisi ini saya 

dedikasikan untuk memberikan sumbangsih bagi pelaksanan diakonia di gereja tempat saya 

dulu melakukan praktek kejemaatan yaitu Huria Kristen Batak Protestan Cilacap. Namun saya 

harus mengesampingkan upaya tersebut karena waktu dan keadaan yang tidak memungkinkan 

untuk melakukan penelitian langsung di HKBP Cilacap. Meskipun demikian, saya merasa 

bahwa upaya tersebut tidak jadi mengurai semangat untuk hendak memberikan sumbangsih 

pemikiran terhadap gereja mengenai diakonia gereja. Dengan ini menurut saya hal tersebut 

masih bisa terwujud melalui studi literatur ini.  

 Tulisan ini berawal dari sebuah pertayaan yang muncul dari pemikiran saya mengenai 

diakonia di HKBP Cilacap, yang saya relevansikan dengan keadaan yang terjadi di Cilacap. 

Dalam hal ini saya merasa bahwa pentingnya sebuah kepedulian gereja terhadap masyarakat 

sekitar yang membutuhkan pertolongan. Saya menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu saya mengharapkan untuk kedepannya, aka nada orang-orang yang 

merasa penting akan hal ini dan menuliskan kajian-kajian yang lebih luas lagi. Sehingga 

dengan demikian gereja akan lebih sadar mengenai panggilan sosialnya dan lebih berkembang 

dalam pelayanan gereja mengenai semua bentuk dari diakonia.    

 Banyak terimakasih saya sampaikan kepada Tuhan Yesus kristus karena berkatNya 

saya akhirnya bisa menyelesaikan penulisan skripsi ini. Selama proses menempuh perkuliahan 

hingga proses penulisan skripsi ini. Selama menempuh proses perkuliahan hingga skripsi ini 

banyak hal yang menjadi alasan untuk berhenti namun, itu hal tersebut tidak terjadi berkat 

kekuatan yang Tuhan berikan melalui kesadaran diri juga melalui orang-orang sekitar saya 

yang selalu mendukung saya untuk menyelesaikan tulisan ini.  

 Pertama, saya hendak mengucapkan terimakasih kepada kedua orangtua saya yang 

hingga saat ini masih berjuang untuk mendukung dan mendoakan saya guna menyelesaikan 

perkuliahan saya. Mereka yang selalu ada ketika saya berada dalam kondisi apapun hingga 

saya boleh menyelesaikan perkuliahan ini. Tak lupa juga saya hendak berterimakasih kepada 

abang, kakak, adik-adik saya yang selalu mendukung saya selama ini.  

 Kedua, saya hendak mengucapkan terimakasih untuk semua orang yang pernah 

menemani saya selama perkuliahan di Yogyakarta. “Dimana pun kalian berada, kukirimkan 



terimakasih untuk warna hidup dan banyak kenangan indah, kalian melukis aku” – Tulus, 

Monokrom. Berkat kalian saya kembali memiliki semangat untuk menyelesaikan perjalanan 

perkuliahan ini. Suka maupun duka yang telah dilalui menjadi sebuah pengingat bagi saya akan 

mereka yang telah ada untuk berjuang bersama saya. Tidak lupa saya juga hendak 

berterimakasih kepada dosen-dosen fakultas teologi UKDW yang telah mengajarkan 

pembelajaran teologi maupun pembelajaran mengenai kehidupan untuk saya, selama 

menempuh perkuliahan di fakultas teologi. Terkhusus kepada Bapak Prof. Dr. J. B. Giyana 

Banawiratma selaku dosen pembimbing saya selama penulisan skripsi ini. Pengajaran, kritik 

dan saran beliau sangat berarti bagi saya dalam penulisan skripsi ini.  Dalam hal ini membuka 

pemahaman saya mengenai diakonia transformatif-profetik.  

 Di akhir kata saya hendak mengucapkan terimakasih kepada diri saya sendiri yang telah 

berjuang untuk menyelesaikan perkuliahan. Penggalan lirik lagu yang hendak saya dedikasikan 

untuk ucapan terimakasih kepada diri saya sendiri adalah “Hari ini, ajak lagi dirimu bicara 

mesra, berjujurlah pada dirimu, kau bisa, percayalah. Bisikkanlah terimakasih pada dirimu 

sendiri. Hebat dia, terus menjagamu dan sayangimu”. Tulus – Diri. Semoga tulisan ini bisa 

bermanfaat bagi perkembangan diakonia yang ada di gereja.  
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ABSTRAK 

 

 Skripisi ini merupakan sebuah studi literatur mengenai diakonia trandformatif-profetik 

dan relevansinya terhadap gereja HKBP Cilacap. Metode yang akan digunakan dalam 

penulisan skripsi ini adalah studi literatur. Didalamnya penulis hendak membicarakan 

mengenai bentuk-bentuk dari diakonia yang ada lalu menspesifikasikannyakepada diakonia 

transformatif-profetik. Adapun yang menjadi latar belakang penulisan skripsi ini adalah karena 

adanya ketidakadilan yang masih saja terjadi di masyarakat sekitan gereja. harapannya dengan 

skripsi ini, gereja-gereja bisa memberi perhatian pada pentingnya diakonia transformatif-

profetik dalam mewujudkan kesuah tatanan sosial yang adil. 

 

Kata kunci: Diakonia, Transformatif – Profetik, Ketidakadilan, Cilacap. 

Lain-lain:  

Dosen Pembimbing: Prof. Dr. J. B. Giyana Banawiratma     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

This thesis is a literature study on transformative-prophetic diakonia and its relevance 

to HKBP Cilacap church. The method that will be used in writing this thesis is a literature 

study. In the author will discuss the forms of existing diakonia and then specify them to 

transformative-prophetic diakonia. As for the background of writing this thesis is due to the 

injustice that still occurs in the community around the church. it is hoped that with this thesis, 

churches can pay attention to the importance of transformative-prophetic diakonia in realizing 

a just social order.  

 

Keywords: Diakonia, Transformative – Prophetic, Injustice, Cilacap.  

Etc:  

Supervisor: Prof. Dr. J.B. Giyana Banawiratma 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

 

 Pada penulisan skripsi ini saya akan meneliti mengenai Diakonia Transformatif – Profetik 

menurut Josef Widyatmadja dan relevansinya bagi gereja HKBP Cilacap. Saya memilih konteks 

gereja HKBP Cilacap karena saya sempat berproses di gereja tersebut selama 3 bulan dalam 

program stage II dari fakultas teologi UKDW. Melalui pengalaman tersebut saya memutuskan 

untuk mengambil konteks HKBP Cilacap karena saya berharap skripsi ini dapat menjadi sebuah 

tulisan yang berguna bagi gereja tersebut terutama dalam bidang diakonia. Pada penulisan skripsi 

ini saya akan membahas mengenai diakonia yang ada di HKBP Cilacap. Hal tersebut menurut saya 

penting karena HKBP Cilacap dalam hal ini perlu untuk mengembangkan cara gereja berdiakonia. 

Melihat fenomena yang terjadi di lingkungan gereja yaitu kasus ketidakadilan yang dirasakan oleh 

orang-orang sekitaran PLTU Cilacap. Di mana gereja hingga saat ini belum memiliki tindakan 

dalam menyikapi fenomena tersebut.  

Ketidakadilan kerap kali dijumpai dalam kehidupan sosial masyarakat. Ketidakadilan ini 

dapat berupa ketimpangan sosial antara kelompok masyarakat yang tidak memiliki “power” atau 

kuasa dan kelompok masyarakat yang memiliki kuasa. Ketidakadilan berangkat dari kata dasar 

adil yang memilliki arti sama berat, tidak berat sebelah dan tidak memihak.1 Maka, ketidakadilan 

merupakan lawan kata dari kata adil tersebut (adanya hak yang tidak terpenuhi). Hal ini juga 

ditemui dalam konteks sosial masyarakat yang ada di Cilacap. Seperti yang telah dilansir beberapa 

media masa, salah satunya adalah LBH Yogyakarta. Laman tersebut diberi judul “Lebih dari 

Bantuan Hukum, LBH Yogyakarta Melawan Ketidakadilan”. Salah satu kasus yang dipantau oleh 

LBH Yogyakarta adalah pencemaran udara akibat Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) 

Kabupaten Cilacap. Warga yang terkena debu dari efek pembakaran batubara meminta agar 

pemerintah Kabupaten Cilacap untuk menindaklanjuti mengenai Analisis Dampak Lingkungan 

 
1 https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/adil.html, (diakses pada 04 November 2021, pukul 21.30 WIB) 

https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/adil.html


2 
 

(Amdal) dari PT S2P selaku pengelola PLTU. Pencemaran lingkungan yang membuat kurang 

lebih 150 warga menderita Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA).2  

Tidak hanya di Cilacap, ketidakadilan juga kerap terjadi di Indonesia. Dengan demikian saya 

tertarik untuk membahas peran gereja dalam melawan ketidakadilan tersebut. Bagi saya gereja 

bisa melawan ketidakadilan tersebut dengan melakukan diakonia transformatif-profetik. Diakonia 

transformatif-profetik adalah salah satu diakonia yang bertujuan melawan ketidakadilan dan 

menyuarakan pembebasan. Saya tertarik mengambil konteks Cilacap karena sempat melakukan 

praktek di jemaat HKBP Cilacap. Selama melakukan praktek saya tidak melihat bentuk konkrit 

dari adanya diakonia transformatif-profetik yang dilakukan. Hal tersebut juga diperjelas oleh 

bapak Lumbantobing selaku ketua diakonia HKBP Cilacap di saat melakukan perbincangan 

singkat (pada 27 September 2021, pukul 15.30 WIB). Dalam perbincangan tersebut bapak 

Lumbantobing menuturkan bahwa HKBP Cilacap sendiri masih terpaku pada diakonia karitatif 

dan reformatif. Seperti halnya pemberian sumbangan kepada jemaat yang tidak mampu atau 

terkena bencana, memberi bantuan kepada orang sakit maupun keluarga yang sedang berkabung. 

Begitu juga halnya pada saat pandemi covid sekarang gereja sekedar memberikan bantuan seperti 

masker dan hand sanitizer.3 Melihat fenomena tersebut saya hendak merelevansikan diakonia 

transformatif-profetik menurut Widyatmadja bagi konteks ketidakadilan yang ada di sekitar HKBP 

Cilacap.  

1.2. RUMUSAN MASALAH 

 

Saya melihat adanya kasus ketidakadilan yang terjadi di Cilacap, seperti yang sudah 

diungkapkan pada bagian latar belakang, terdapat kasus ketidakadilan bagi masyarakat sekitaran 

PLTU. Limbah yang dihasilkan dari pengolahan batubara mencemari udara. Hal tersebut 

mengakibatkan dampak buruk bagi kesehatan warga. Warga sekitaran PLTU mau tak mau 

menghirup udara yang sudah tercemar tersebut. Warga mengalami penderitaan karena 

ketidakadilan orang yang memiliki kuasa, yang tidak memperdulikan kesehatan warga sekitar 

PLTU Cilacap. Dalam proses melawan ketidakadilan yang terjadi di Cilacap, peran gereja sangat 

penting untuk melawan dan mengeluarkan rakyat dari ketidakadilan tersebut. Salah satu cara bagi 

gereja yang bisa dilakukan untuk melawan ketidakadilan itu dengan mewujudkan diakonia 

transformatif-profetik. Hal tersebut menjadi tantangan bagi gereja HKBP Cilacap yang ada di 

 
2 https://lbhyogyakarta.org/2019/11/06/lebih-dari-bantuan-hukum-lbh-yogyakarta-melawan-ketidakadilan/, (diakses 

pada 27 Oktober 2021, pukul 01:30 WIB) 
3 Diskusi Bersama ketua diakonia HKBP Cilacap, Bpk. LumbanTobing, (pada 27 September 2021, pukul 15.30 

WIB) 

https://lbhyogyakarta.org/2019/11/06/lebih-dari-bantuan-hukum-lbh-yogyakarta-melawan-ketidakadilan/
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dekat rakyat yang merasakan dampak buruk dari pencemaran PLTU. Di mana hingga saat ini 

HKBP Cilacap belum melakukan diakonia transformatif-profetik. 

Diakonia yang dilakukan HKBP Cilacap masih sebatas diakonia karitatif dan juga 

reformatif. Oleh karena itu, penulisan skripsi ini hendak memaparkan konsep diakonia 

transformatif-profetik menurut Widyatmadja dan merelevansikannya dengan konteks HKBP 

Cilacap. Konsep diakonia transformatif-profetik menurut Widyatmadja dapat direalisasikan dalam 

bentuk nyata diakonia di gereja. Pada penulisan skripsi ini juga akan didukung oleh konsep misio 

dei. Di mana kehadiran gereja harus sama seperti kehadiran Allah di dunia yaitu membawa 

keadilan. Menegakkan sebuah keadilan menjadi ciri khas diakonia transformatif-profetik. 

Menegakkan keadilan dan mengeluarkan rakyat kecil dari ketertindasan struktural yang tidak adil. 

Tidak hanya sekedar membawa pembebasan namun diakonia transformatif-profetik juga 

memberdayakan dengan cara mengorganisasi rakyat agar tidak lagi hidup dibawah ketidakadilan 

tersebut. Dengan begitu gereja tidak hanya berperan sebatas pemberi teologi di atas altar saja 

namun juga sebagai pemberi teologi praksis pada latar, yang bertujuan untuk mecapai sebuah 

pembebasan. 

1. Apa yang dimaksud diakonia transformatif – profetik menurut Widyatmadja? 

2. Apa relevansi diakonia transformatif – profetik bagi HKBP Cilacap? 

1.3. METODE PENELITIAN 

 

Penulisan skripsi ini menggunakan penelitian literatur dan teori dari beberapa literatur dan 

sumber. Dalam memaparkan teori mengenai diakonia transformatif-profetik, saya menggunakan 

buku dari Josef Widyatmadja. Saya juga akan memperkaya penjelasan mengenai teori diakonia 

transformatif-profetik dengan beberapa buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan teori tersebut. 

Dalam proses menjelaskan keadaan yang terjadi di PLTU Cilacap, saya akan menggunakan data 

dari website resmi yang ada di Internet maupun artikel yang ada, dalam ini juga termaksud situs 

resmi LBH Yogyakarta, dimana Lembaga tersebut dianggap berkompeten untuk menjelaskan 

secara rinci mengenai hal tersebut. Dalam menjelaskan mengenai konteks diakonia HKBP Cilacap 

saya menggunakan data yang diberikan oleh ketua diakonia HKBP Cilacap. Penulisan skripsi ini 

akan berfokus terkait teori diakonia transformatif-profetik, berdasarkan buku Widyatmadja.  
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1.4. SISTEMATIKA ISI 

 

Bab 1 Pendahuluan 

 

Bab ini akan berisi latar belakang permasalahan yang hendak dibahas di penulisan skripsi 

ini. Lalu saya juga akan melengkapi dengan rumusan masalah, metode penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

Bab 2 Diakonia Transformatif - Profetik Menurut Widyatmadja 

 

Bab ini akan diawali dengan sejarah dari diakonia pada perjanjian lama dan perjanjian baru. 

Hal tersebut akan dipaparkan penulis untuk menunjukkan bahwa diakonia profetik – transformatif 

adalah bentuk dari diakonia yang harus dilakukan gereja yang sudah ada dari zaman perjanjian 

lama dan baru. Lalu bab ini juga akan berisikan mengenai diakonia transformatif-profetik dan 

teologi transformatif-profetik. Setelah memaparkan ketiga hal tersebut saya juga akan menuliskan 

ciri dari diakonia transformatif-profetik yaitu, mengorganisasi, memberdayakan dan 

membebaskan. Bab kedua ini akan berisikan semua teori dan semua unsur-unsur yang mendukung 

teori yang saya gunakan.  

Bab 3 Konteks Ketidakadilan Di Cilacap Dan Praktik Diakonia Hkbp Cilacap 

 

Pada bagian ini saya akan memaparkan mengenai ketidakadilan yang terjadi di Cilacap. 

Dimana pada kasus ini akan berfokus kepada kasus ketidakadilan yang disebabkan oleh PLTU 

Cilacap. Setelah memperlihatkan kasus ketidakadilan yang dimaksud, saya akan melanjutkan 

pembahasan mengenai HKBP Cilacap. Begitu pula dengan praktik diakonia yang telah dilakukan 

oleh gereja tersebut. 

Bab 4 Diakonia Transformatif – Profetik Bagi HKBP Cilacap 

 

Pada bab ini saya akan mulai merelevansikan teori yang sudah ditentukan dengan konteks 

HKBP Cilacap. Bab ini juga akan menjelaskan mengapa saya memilih diakonia transformatif-

profetik sebagai teori utama.  

Bab 5 Penutup 

 

Pada bagian ini akan berisi kesimpulan dan juga saran dari hasil kajian literatur yang telah 

dilakukan, setelah merelevansikan teori mengenai diakonia transformatif-profetik dengan konteks 

diakonia HKBP Cilacap. 
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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

5. 1 KESIMPULAN 
 

 Di bagian kesimpulan ini akan menjawab dari pertanyaan penelitian skripsi ini mengenai 

apa itu diakonia transformatif-profetik menurut Widyatmadja serta apa relevansinya bagi HKBP 

Cilacap. Diakonia transformatif-profetik yang dimaksud oleh Widyatmadja adalah sebuah 

diakonia yang bertujuan untuk mencapai sebuah keadilan bagi seseorang maupun kelompok yang 

tertindas karena adanya ketidakadilan. Ketidakadilan tersebut yang menjadikan seseorang maupun 

kelompok tersebut menjadi terus tertindas dan miskin. oleh karena itu diakonia transformatif-

profetik dilakukan agar kasus-kasus ketidakadilan tersebut tidak lagi terjadi di tempat tersebut. 

Tentu dalam praktik mewujudkannya kita perlu menganalisis sosial tempat ketidakadilan tersebut 

terjadi, lalu hal tersebut dapat lakukan dalam beberapa proses seperti pengorganisasian, 

pemberdayaan serta pembebasan. Dalam hal ini gereja berperan penting dalam pelaksaan diakonia 

transformatif-profetik. Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

bahwa proses dalam mewujudkan diakonia pembebasan menjadi sebuah gerak dan tanggungjawab 

bersama dalam mewujudkan diakonia transformatif-profetik. Artinya gereja dalam hal ini 

bersama-sama dengan seluruh jemaat dan semua anggota kelompok diakonia belajar untuk 

memahami betapa pentingnya diakonia tranformatif-profetik bagi gereja dan warga sekitar gereja 

yang tertindas karena ketidakadilan. Diakonia transformatif-profetik adalah merupakan sebuah 

metode bagi gereja dalam menyelesaikan masalah yang terjadi, untuk mewujudkan gambaran misi 

Allah ditengah-tengah dunia. Oleh karena itu, orang atau kelompok yang mendapat bantuan 

tersebut bisa mengetahui masalah yang dialami dan juga sekaligus menjadi subjek pelaku dalam 

pembebasan yang dilakukan. 

 Diakonia transformatif-profetik tentu berawal dari sebuah pergumulan gereja dan 

masyarakat sekitar. Untuk itu, perlu adanya penyadaran tentang sesuatu permasalahan, serta 

mendorong dalam menyelesaikan permasalahan tersebut bersama-sama. Hal tersebutlah yang 

membuat diakonia transformatif-profetik ini menjadi relevan bagi HKBP Cilacap. Seperti halnya 

ketidakadilan yang terjadi kepada masyarakat sekitaran PLTU. Gereja bersama-sama dengan 

masyarakat yang terkena dampak ketidakadilan harus bekerjasama dalam menyelesaikan masalah 

tersebut. Tujuannya agar masyarakat yang mengalami ketidakadilan boleh merasakan hak-hak 

yang seharusnya mereka dapatkan yaitu lingkungan yang bersih dan nyaman, sehingga warga 

sekitaran PLTU Cilacap tidak lagi takut akan dampak buruk yang dapat terjadi pada mereka. 
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Praksis diakonia transformatif-profetik ini juga bertujuan untuk mengingatkan kembali akan 

panggilan gereja, misi Allah di dunia yaitu ada untuk berguna ditengah-tengah dunia.  

   

5.2 SARAN 

 

 Saran yang saya berikan terhadap Gereja HKBP Cilacap khususnya bagi bidang diakonia 

adalah pentingnya pemahaman ulang mengenai diakonia yang sudah ada. Edukasi tersebut 

bermanfaat untuk menyadarkan jemaat gereja bahwa tugas gereja bukan hanya sekedar terjadi di 

dalam gereja atau bagi jemaat gereja melainkan juga harus dapat dirasakan oleh masyarakat di luar 

gereja. kesadaran akan tanggungjawab gereja akan orang-orang yang mengalami ketidakadilan di 

luar gereja adalah bentuk dari cerminan misi Allah bagi gereja di tengah-tengah dunia.   
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